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Estetika adalah bagian dari kebutuhan serapan manusia yang tidak bisa
dipisahkan dalam kehidupan sehari-hari. Manusia sangat perlu pada keindahan
(amrun dharuri). Baik keindahan yang terlihat - sebatas tampilan fisik lahir (materi),
ataupun keindahan bathin (immateri). Bahkan dalam konsep pendidikan sendiri,
keindahan memiliki hubungan keterkaitan dengan aqidah.

Penulis melakukan penelitian ini, bersamaan dengan implikasi keindahan
qur’ani terhadap pendidikan Islam. Penelitian ini menjadi urgen, ketika konsep
keindahan (sementara ini), masih banyak dipahami sebatas kenikmatan semu dan bias,
bahkan menjurus pada legalisasi syahwat dan maksiat. Al Ghazali dan Sidi Ghazalba
kemudian mencoba memberikan penjelasan, bahwa dengan menikmati keindahan,
manusia juga sekaligus mampu mendapat pahala ibadah dan menjadi pintu untuk
mengenal (ma rifat) kepada Allah SWT.

Penelitian ini bertujuan untuk membahas konsep estetika qur’ani dan
implikasinya dalam pendidikan Islam. Fokus kajian meliputi: (1) Konsepsi estetika
menurut Al Qur’an. (2) Penanaman keindahan qur’ani pada peserta didik. (3)
Implikasi keindahan qur’ani terhadap pendidikan Islam. Berdasar karakteristik dan
fokus penelitian tersebut, penulis menggunakan penelitian kepustakaan dengan
mengumpulkan beragam data dan referensi, sebagai bahan analis penunjang dari
tematik qur’an yang dibahas.

Hasil temuan dari penelitian ini: (1) Konsep estetika qur’ani diklasifikasi
menjadi empat tingkatan, Pertama estetika sensual, sebagai sumber persepsi awal
manusia. Sayangnya, keindahan ini masih berwujud pada cinta materi, sehingga
berpotensi menjauhkan manusia dari taqwa. Kedua, keindahan aq/, yaitu keindahan
rasionalitas terhadap dealiktik cara berpikir manusia sebagai hasil persepsi keindahan,
dominasi ayat menjelaskan manipulasi syetan kedalam pikiran manusia. Ketiga,
keindahan galb, yaitu keindahan yang terbentuk berupa ketenangan bathin dan jiwa
(galbun salim). Keempat, keindahan ilahi sebagai puncak keindahan tertinggi, yaitu
ma’rifatullah dalam Asma Al Husna. (2). Semua tingkat keindahan ini, akan
terealisasi dengan peran dan bimbingan guru pendidik, melalui penanaman estetika
berupa riyadhah jasmaniyah dan rohaniyah secara bertahap. (3). Konsep estetika
qur’ani berimplikasi pada efektifitas perbaikan akhlak dan nilai-nilai positif pada
pribadi peserta didik.



g7 - S N |

AN e Jlaall Jiae i (1503520067 ¢ L8l a8 | G dlAl) ) gd zlad)

MY s sV Gl | (R Ay ) e ogia 3 Gukiy o seda)

s siSall s ALl A il el Gl egh deal Al ) gisal

Aadlay JUladl Aol 8 ol sSall Al ) | dealell dtidas U
2019, Opibe s e sSal) L) (g il

Ll A a1 | i A8 ) Jlaad) ale o AN ¢ A ) cilall

slall d lebuad (Ko ¥ Al £y dl) clalis) (e e 5a (8 Cllleal)
Jealld agiba Z3aY (o el () Jlaally 1S ) saling 8800 A5l
Gl e ) = sl Jlas 4s oS0 ¢ (salall) e aylal) elaall Jlo il Y
dsra dals diae M| sl dlaud 4 ) LedY) sadey L p A
| | | e

o ¢ Al Adleall il g g pall cind Jlaall 138 Jsa Gilagy o il
Lovie clale Caadll 138 raay audallys ¢ Auadlay) il Jle adbe i L) sy
lia s a0 a3 81 sall 5 85l o due 8 clial€ L Jlaal) ped pedy
Al clieall § il QIS e JSES ¢ Jleall &y lail

G ) o5 AN Jlaal) aedll 4 238 1) Ayl 038 g
iy AN (B Jleal) aseda (1) rob Lo Aol ) sme Jodid 2Dl
Gl (2) . oel¥s Amgolls A Sall s Al Jlea t o5 ol g Ay )|
Rl e I Jlen B (3) cpalaiall e dlanl) ol )5 8 20
S 43 3y Canll 138 aaainld oo S yig Caanll pailiad ) TaliiaY 4y
S Adliadll aal jall 5 Sl e 5 4 jall 5 48 580 il sall (e 3 SN
Mo guia gall O AN e cllaadl) 3ala Y

)l G A Meall o sgdall Caieat i (1) ol oda gl
Go pesale Jleall 138 it iy 250 IS pndl Jlea 585 ¢ <l s
Jus sf edinl Qo @ sl (g0 il o Laliall aililSa) 5 ¢ aalall con
e WSad A & YIS ¢ glal) 5SE ae daladl) s dlaal)
JSES JU da) ) JS3 A il Jlaa o5 g i) Jaall e il 8 eyl
a3 ymal Al g ¢ Jlaall Sl CangllS oY) Jlaadl 17pal s | o sallss JKET o0
e i o (K ) el il st dxof 23 (2) 2l meie e
A Jlaall asgde aidiy (3) L, ddla s Aesall Al A
il g A Cppalaiall vie GulanY) sl dadd JSE L35 S il



ABSTRACT

Nuril Khasyi’in, NIM: 1503520067, “The concept of Quranic Aesthetic (The
Integration and its implication in Islamic Education)”, under the supervision
of Professor Dr. H.A. Fahmy Arief, MA and Dra. Inna Muthmainnah MA.,
Ph.D. In Postgraduate Program of UIN Antasari - Banjarmasin, 2019.

Key Words: Al Qur’an, Aesthetics, Ma’rifatullah, Islamic Education.

Aesthetic is the part of human needs that is inseparable from the daily life.
Human being has the interest in the aesthetic (amrun dharuri), either in the material
aesthetic or in the immaterial aesthetic, that is also correlates with the aqidah concept.
Therefore, a proper education concept is necessary to understand the correlation
between the aqidah and aesthetic.

The researcher conducted the research on the Quranic verses on the aesthetic
and its implication to the Islamic education. This research is important especially
when the understanding on aesthetic is only limited in the legalization on libido and
immorality. Al-Ghazali provides the theoretical elaboration on the aesthetics as the
manifestation of ma rifat and human character reconstruction.

The objective of this research is to discuss the understanding on qur’anic
aesthetic and its implication to the Islamic education. The scope of the study of this
research are: (1) Quranic aesthetic concept in four level namely sensual, intellectual,
spiritual and divine beauty. (2) The integration of aesthetic value to the student. (3)
The implication of qur’anic aesthetic to the Islamic education. Based on the character
and the focus of the research, the researcher utilizes the literature research by
collecting various data and references on the topic as the analyzed material.

The finding of the research are as follows: (1) The qur’anic aesthetic concept
is classified into four levels namely the sensual aesthetic as the first human sense
reception. This aesthetic manifested from the love of material and potentially put
human away from tagwa. Aql aesthetic, in form of rationality aesthetic to the human
dialectical thinking. Most of the verses say about evil manipulation of human way of
thinking. The beauty of galb, in form of spiritual serenity as manifestation of galbun
salim. The last is divine aesthetic as the pinnacle of the aesthetic objectives. (2) The
four level of aesthetic could be realized by gradual physical and spiritual trainers
(rhiyadah). (3) The concept of quranic esthethics has significant effectiveness in
forming the positive value and character of the student.
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